Jurnal Infotronik Volume 6 No. 2, Desember 2021 P-ISSN: 2548-1932
e-ISSN: 2549-7758

PERANCANGAN ENTERPRISE ARCHITECTURE SISTEM INFORMASI
MENGGUNAKAN TOGAF-ADM UNTUK SEKOLAH MENENGAH
KEJURUAN

Cecep Kurnia Sastradipraja

Program Studi Manajemen Informatika, Politeknik Piksi Ganesha
cecep.kurnia.sastradipraja@piksi.ac.id

ABSTRAK

SMK BIM Kota Bandung merupakan salah satu lembaga pendidikan kejuruan yang memberikan layanan
pemanfaatan SI kepada para siswa, wali siswa, dan pemangku kepentingan lainnya atas bidang studi yang
ditekuni selama melaksanakan pendidikan. Berdasarkan penelitian dalam menjalankan aktivitas bisnisnya
pemanfaatan SI saat ini masih minim dalam mendukung bisnis di lingkungan SMK BIM Kota Bandung.
Hal ini dikarenakan selain sumber daya manusia yang terbatas, juga dalam memanfaatkan SI hanya
bersandarkan pada kebutuhan sesaat, hal ini dibuktikan dengan ketersediaan SI yang terbatas dan lazim
digunakan pada sekolah-sekolah, yang sepenuhnya belum menyokong proses pendidikan ke arah yang lebih
baik jika dilihat dari rasio dan pertumbuhan peserta didik seperti pemrosesan data pengajar dan siswa,
proses belajar mengajar dan evaluasi, pengolahan prakerin, pendistribusian lulusan terhadap sektor usaha
atau manufaktur yang bersifat manual dan tidak terintegrasi. Tujuan penelitian ini membahas mengenai
perancangan enterprise architecture SI untuk sekolah menengah kejuruan dengan memanfaatkan kerangka
TOGAF, dengan objek kajian yaitu SMK BIM Kota Bandung. Metodologi penelitian mengadopsi 6 tahapan
TOGAF-ADM. 4 arsitektur diantaranya yaitu arsitektur visi, bisnis, sistem informasi, dan teknologi,
tahapan selanjutnya adalah peluang dan solusi, serta perencanaan migrasi. Dari penelitian yang dilakukan
membuahkan beberapa dokumentasi sistem teknologi dan aplikasi yang mampu mendukung fungsi bisnis
organisasi, dan rancangan model arsitektur yang sesuai dan dapat diterapkan di SMK BIM Kota Bandung
sebagai pedoman dalam mengembangkan SI.

Kata Kunci: Pendidikan Kejuruan, Stakeholder, Enterprise Architecture, TOGAF-ADM, Fungsi Bisnis.

I. PENDAHULUAN dunia industri (DU/DI) masih dilakukan secara

SMK BIM Kota Bandung sebagai salah satu manual dan tidak terlntegrz}s1.
e . Berdasarkan masalah di atas maka dapat
lembaga penyelenggara pendidikan kejuruan . . . S
. . diidentifikasikan sebagai berikut:
sejak tahun 2004 memberikan layanan . .
pemanfaatan SI kepada para siswa terhadap 1. Belum adanya blueprint rancangan arsitektur

disiplin ilmu yang digeluti dan juga sebagai S yane dapat me.nglntegrz}mkan data,
bentuk layanan kepada orang tua siswa dan apl¥k'f1s1 dan tekpolpgl sebagai pendukung
stakeholder. Pemanfaatan SI saat ini masih aktivitas proses bisnis. .
. S 2. Belum adanya rancangan enterprise
minim dalam mendukung bisnis di lingkungan Arehitect dapat - bark
SMK BIM Kota Bandung yang disebabkan oleh remtecture yang - dapat - meljabarkan
kurangnya sumber daya. Disamping itu kebutuhan data, aph.kagl, d:a1.1 teknologi yang
pemanfaatan SI dilakukan dengan perencanaan glcel\r/l[ulrga?gé) ro(sies bisnis di lingkungan SMK
yang berdasarkan pada kebutuhan sesaat, hal ini SV hota Bandung. . . .
dibuktikan dengan SI sckolah yang ada saat ini Dari uraian masalah yang telah diidentifikasikan,
belum sepenulnya dapat menyediakan informasi tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini
yang dibutuhkan karena hanya terbatas pada adalah: . ..
informasi yang bersifat umum, serta pengolahan L. Melz-lkukaq anghsa terhadap k Ondls.l proses
data pendidik, peserta didik, evaluasi proses bisnis, aplikasi dan teknologi saat ini yang
belajar  mengajar, pengolahan  prakerin, ?dakp ada gf};ﬁ%‘}ﬁ% tSIByagg ada di
pendistribusian lulusan dengan dunia usaha dan fngiungan ota Bandung.

DOI: 10.32897/infotronik.2021.6.2.720 JURNAL INFOTRONIK 61



Jurnal Infotronik Volume 6 No. 2, Desember 2021

2. Menghasilkan blueprint enterprise
Architecture yang dapat diterapkan pada
SMK BIM Kota Bandung dengan dukungan
SI yang dapat mengintegrasikan data,
aplikasi dan teknologi.

II. TEORI PENDUKUNG

2.1 Konsep Sistem Informasi (SI)

Sistem adalah suatu kesatuan atau jaringan
yang terintegrasi yang berusaha mencapai
serangkaian tujuan (Suatu sistem adalah satu
kesatuan) entitas (yaitu, kerangka kerja) yang
mencoba untuk mencapai serangkaian tujuan)
[1]. Hal serupa diungkapkan McLeod & Schell
[2], bahwa sistem adalah sekelompok elemen
yang terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk
mencapai suatu sasaran. Sistem adalah
seperangkat komponen yang saling terkait yang
berfungsi bersama untuk mencapai hasil yang
diinginkan [3]. Dari beberapa pendapat diatas
dapat diartikan bahwa sistem merupakan
komponen-komponen yang terintegrasi atau
unsur-unsur dengan tujuan yang sama yang
berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan.

Informasi merupakan data yang telah
diproses menjadi suatu bentuk, sehingga
memiliki makna dan berguna bagi manusia [4].
Meskipun secara luas diakui bahwa informasi
memainkan peran penting dalam keberhasilan
perusahaan [5]. Sistem informasi merupakan
bagian integral dari organisasi [4]. Sistem
informasi dapat  didefinisikan  sebagai
seperangkat komponen yang berinterelasi dan
bekerjasama untuk mengumpulkan, menyimpan,
memproses, dan menyebarkan informasi untuk
tujuan memfasilitasi perencanaan, pengendalian,
koordinasi, dan pengambilan keputusan dalam
bisnis dan organisasi lain.[6]. Tiga aktivitas
dalam sistem informasi menghasilkan informasi
yang dibutuhkan organisasi untuk: membuat
keputusan, mengendalikan operasi, menganalisis
masalah, dan menciptakan produk atau layanan
baru [4]. Dari beberapa pendapat di atas dapat
diartikan bahwa sistem informasi merupakan
suatu data yang bermakna dan berguna kepada
manusia dan memegang peranan penting dalam
keberhasilan perusahaan karena merupakan
bagian integral dari organisasi.

2.2 Architecture

Menurut  Scheer [7], dalam teknologi
informasi, arsitektur menggambarkan jenis, sifat
fungsional dan hubungan timbal balik antara blok
bangunan individu dari sistem informasi. Standar
IEEE 1477 (dalam Ziemann, 2010:31)
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menjelaskan  bahwa  “Architecture is the
fundamental organization of a system, embodied
in its components, their relationships to each
other and the environment, and the principles
governing its design and evolution” [8].
Sedangkan dalam konteks TOGAF memiliki 2
definisi, salah satu diantaranya adalah bahwa
arsitektur merupakan gambaran baku sistem,
persiapan rinci prosedur dari tingkat elemen
sebagai panduan dalam penerapannya [9]. Dari
beberapa perspektif uraian di atas dapat diartikan
bahwa sebuah arsitektur dapat didefinisikan
sebagai deskripsi abstrak entitas dalam suatu
sistem dan hubungan diantaranya, yang
melibatkan serangkaian proses pengambilan
keputusan.

2.3 Information Architecture

Kettinger et al. (dalam A. Martin, D et al.,
2010) mendefinisikan IA sebagai model tingkat
tinggi dari satu set kelas data yang dikonfigurasi
untuk mendukung nilai tambah pada proses bisnis
organisasi. Model dapat digambarkan dalam
bentuk grafik dan tidak tergantung pada teknologi
dan struktur organisasi. [10], akan tetapi menjadi
langkah penting dalam mensintesis pemahaman
tentang strategi organisasi dengan
memetakkanya ke lingkungan teknis [11].
Sedangkan menurut Erickson (2020) arsitektur
informasi adalah hasil dari analisis hubungan
antara proses bisnis logis dan perannya dalam
pembuatan dan penggunaan kelas data
perusahaan yang diidentifikasi dan ditentukan
pada langkah sebelumnya [12]. Dari uraian di
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa IA adalah
tanggung jawab inti dari manajemen Teknologi
Informasi, dan juga bersifat organisasional dan
teknis, serta menggambarkan luasnya bidang
Sistem Informasi.

2.4 Enterprise Architecture

Enterprise Architecture (EA) adalah cara
sistematis untuk merancang, merencanakan, dan
mengimplementasikan proses dan perubahan
teknologi untuk mengatasi kompleksitas lanskap
sistem informasi (SI). EA dioperasionalkan
ketika visi arsitektur bergerak menuju realisasi
melalui proyek-proyek konkret [13]. Saat ini,
semakin bertambah banyak framework, namun
hanya beberapa diantaranya, seperti The Open
Group Architectural Framework (TOGAF) [14]
dan The Zachman Framework [15], yang
mendapat perhatian besar dan nyata dari industri
dan akademisi. Kerangka kerja lain seperti
DODAF dan FEAF menemukan ranah mereka di
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dalam organisasi dan industri yang mereka tuju,
namun, tanpa ada bukti yang diterapkan secara
besar-besaran oleh industri atau bidang lain.
Menurut beberapa sumber, TOGAF adalah EA
Framework yang paling umum digunakan oleh
organisasi saat ini [16]—[18].

2.5 TOGAF

TOGAF adalah kerangka kerja generik dan
metoda terkemuka di bidang Arsitektur SI/TI
yang berisi panduan substansial tentang apa yang
harus dilakukan untuk membangun praktek
arsitektur dan kemudian bagaimana
menggunakannya sehubungan dengan
perencanaan transformasi jangka panjang
perusahaan (arsitektur strategis) dan perancangan
kemampuan untuk mendukungnya [14]. TOGAF
berisi metode pengembangan arsitektur (ADM)
untuk mewakili pengetahuan yang digunakan
dalam menganalisis dan membangun EA pada
suatu organisasi [19], memiliki 10 fase dan 8 di
antaranya bekerja sebagai siklus  yaitu
preliminary phase, requirement management,
phase a: architecture vision, phase b.: business
architecture, phase c: information system
architecture, phase d: technology architecture,
Phase e: opportunities and solutions, Phase f:
migration planning, phase g: implementation
governance, phase h: architecture change
management [20)].

III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Kerangka Penelitian
Pada gambar 3.1 merupakan uraian alur
penelitian yang berlandaskan pada siklus dan
adaptasi ADM dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Mengidentifikasi permasalahan saat ini.
2. Melakukan proses koleksi data melalui studi
pustaka, studi observasi, dan wawancara.
3. Melakukan pemetaan berdasarkan kerangka
TOGAF-ADM.
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Identifikasi Masalah

l

Analisis EA

Lingkup Enterprise Organisasi
Preliminary Phase: Konfirmasi Sekolah dan Dukungan

1. Studi Pustaka W

2. Studi Observasi

3. Wawancara

Tim Arsitektur dan Organisasi

Rancangan Konseptual EA
{Mengadopsi Metode TOGAF)

= o Profil Organisasi
Requirement Management e Visi dan Misi Organisasi
® Tujuan Bisnis
Architecture Vision H1 —»|® Sasaran Bisnis
o Unit Organisasi
o Kondisi Arsitektur (Existing)
Bisiness Archltectire o Stakeholder Pendidikan
"le ProsesBisnis Organisasi
® Bagian Hierarki Fungsi
Information System Architecture
Data Application | 1 7*{0 Arsitektur Data
Architecture Architecture sl AlsitekuriAplikast
o Model Transformasi Antar Sistem
Technology Architecture T APl o
o Platform Aplikasi
o Infrastruktur Topologi
Opportunities And Solutions ~ |H{ —»|® Tabulasi Gap S|
o Tabulasi Gap Teknologi
Migration Planning L1 _»|® Urutan Pembagian Aplikasi
® Roadmap Rencana Implementasi

Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran

3.2 Teknik Koleksi Data
Metode yang digunakan pada pelaksanaan
tahap koleksi data diantaranya:

A. Studi Pustaka

Material  yang  dipergunakan  dalam
menghimpun data dan informasi diantaranya
buku, artikel jurnal, dan sumber internet terkait
dengan objek penelitian.

B. Studi Observasi

Dukungan  kegiatan  penelitian  guna
mendapatkan data dan informasi secara pasti,
maka dilakukan pengamatan secara langsung
berkaitan dengan hasil yang diperoleh
sebelumnya dari pengkajian sumber dokumen
internal.

C. Wawancara

Dalam mendapatkan data dan informasi
strategis, maka dilakukan wawancara melalui
perspektif owner yaitu Kepala Sekolah,
sedangkan data dan informasi rinci dan teknis
dilakukan terhadap berbagai elemen di
bawahnya.
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Preliminary Phase

Pada lingkup enterprise pendefinisian area
bisnis SMK BIM Kota Bandung diilustrasikan
dengan mengadaptasi rantai nilai (Michael
Porter) yang dijelaskan pada Gambar 4.1 di
bawabh ini:

Manajemen Sarana dan Prasarana, Tata A
Firm Infrostructure \
o Usaha, Administrasi Keuangan \ A
Human Resource Management Manajemen Kepegawaian, Kesiswaan
s dan Alumni \
Techrology Development Manajemen Sistem Informasi dan Teknologi \ A
Informasi
Poavement Manajemen Inventaris, Pengadaan Alat dan Bahan \
Pembelajaran
Inbound Logistic |  Operation | Outbound Logistic|Marketing And Sales Senvlce /
Informasi dan
Penerimazn | Operasional | Pelepasan | Promosisk | Rekomendas ‘Q“@
PesertaDidl| KBM | Siwa | danlusan [ -Orgeniad
Baru - Prakerin
- Lowongan
Kerja
L § ) S SUPPRTACTITES
P P= PRIMARY ACTIVITIES
Gambar 4.1 Value Chain SMK BIM Kota

Bandung
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4.2 Requirement Management Phase

Fase manajemen kebutuhan mengacu pada
kebutuhan kritis yang berkaitan dengan
perencanaan dan manajemen strategis. Skenario
bisnis harus mencakup bisnis utama SMK BIM
Kota Bandung dan issue organisasi.

A. Bisnis Utama SMK BIM Kota Bandung
Bisnis utama dari objek penelitian adalah

menyelenggarakan layanan pendidikan secara
luas untuk masyarakat, serta meluluskan peserta
didik yang memiliki kompetensi di bidangnya
sehingga siap bersaing pada dunia usaha dan
industri atau dapat melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi, ditandai dengan
pencapaian kinerja kunci yaitu:

1. Sistem tata laksana akademik berlandaskan
TI yang memungkinkan siswa memperoleh
informasi nilai secara real time;

2. Manajemen SMK BIM Kota Bandung siap
mengimplementasikan ISO 9001 : 2008.

B. Issue Organisasi

Berdasarkan hasil penelitian terhadap proses
bisnis, maka diperoleh pemetaan dari gambaran
issue yang dialami oleh SMK BIM Kota Bandung
sebagaimana tertuang pada tabel 4.1 di bawabh ini:

Tabel 4.1 Solusi bisnis, SI, dan TI terhadap issue organisasi

ISSUE EA
NO SAAT INI SOLUSI BISNIS SOLUSI SI SOLUSI TI FUTURE
1. PPDB:Biaya, Regulasi Aplikasi online, PPDB berbasis Efisiensi
proses  seleksi, anggaran, CBT mobile web dan proses,
dan website. penyederhanaan  platform, jaringan paperless,
proses, kerjasama  SMS/WhatsApp  wireless, online
layanan PPDB Gateway Integrasi PPDB
DIKNAS Diknas
4, Pengembangan  Pengembangan Pertukaran data Pengembangan Adanya
KTSP:  Acuan kurikulum dengan SMK Aplikasi penerapan
KTSP khususnya berbasis lainnya dan Jaringan standar tata
pada mata kemajuan dunia DU/DI Bersama SMK kelola SMK
pelajaran usaha/industri. dan  Aplikasi yang
produktif. Link and Match berbasis Link
and Match
5. Penjadwalan: Penyediaan Aplikasi Pengembangan Tersedianya
Bahan ajar dan informasi penjadwalan Aplikasi aplikasi
penjadwalan penjadwalan guru penjadwalan penjadwalan.
guru. bidang studi yang
terintegrasi
6. Tracer Study: Komputerisasi Aplikasi Pengembangan Tersedianya
Pelacakan alumni data alumni dan Alumni, Aplikasi aplikasi
dan informasi  informasi Aplikasi Tracer Tracer Study Tracer Study
bursa kerja lowongan kerja Study dan dan bursa kerja dan  bursa
Rekomendasi kerja
pekerjaan

DOI: 10.32897/infotronik.2021.6.2.720

JURNAL INFOTRONIK 64



Jurnal Infotronik Volume 6 No. 2, Desember 2021

P-ISSN: 2548-1932
e-ISSN: 2549-7758

ISSUE EA

NO SAAT INI SOLUSI BISNIS SOLUSI SI SOLUSI TI FUTURE

7. Administrasi Penambahan dan  Aplikasi Aplikasi Tersedianya
TU: Efektivitas pelatihan SDM Manajemen TU  manajemen TU aplikasi Tata
layanan. Tata Usaha yang Usaha.

terintegrasi

8. Manajemen TI: Mengoptimalkan  Aplikasi Aplikasi Tersedianya
Efektivitas penggunaan TI Manajemen TI Manajemen TI Aplikasi

Memperbaharui Dokumentasi dan Model Manajemen
SOP dan Tata Perencanaan Aplikasi TI dan
Kelola SI dan TI ~ Arsitektur berdasarkan efektivitas
Enterprise EAP dalam Tata
Kelola TI.

9. Administrasi Komputerisasi Aplikasi Aplikasi Ketersediaan
Keuangan: manajemen keuangan keuangan yang  aplikasi
Efektivitas keuangan terintegrasi keuangan

10.  Sapras: Pendataan sapras Aplikasi Aplikasi Ketersediaan
Efektivitas sesuai rancangan Manajemen manajemen aplikasi.
pengadaan dan pengembangan sapras, sapras dan
penataan. sekolah inventory. inventory yang

terintegrasi

11.  Profile Meningkatkan Pemanfaatan Pemanfaatan Optimalisasi
Company: promosi dan media sosial dan domain resmi pemanfaatan
Efektivitas informasi profil. pengembangan  sekolah media profile
informasi aplikasi “sch.id” dan company

optimalisasi
plugin  social
share.

4.3 Architecture Vision Phase

Pada fase ini menguraikan lingkup deskripsi
tingkat atas pertama pada fase ADM dari
lingkungan dasar dan target, baik perspektif
bisnis dan teknis yang meliputi profil institusi,
visi dan misi organisasi, tujuan bisnis, sasaran
bisnis, unit organisasi, kondisi arsitektur saat ini.

A. Profil Institusi

SMK BIM Kota Bandung adalah sebuah
lembaga pendidikan yang berdiri pada tanggal 1
Juli 2004 dibawah naungan Yayasan
Kemanusiaan dan Sosial Cita Karya Sejati
dengan mengantongi izin badan hukum dari PD
BPR Cabang Banjaran Yaitu SK Akreditasi
Terakhir (Nomor/Tgl SK) 02.00/445/BAP-
SM/X/2009 dan No SK terakhir status sekolah
No.421.5/1062-Disdik Tgl/Bln/Thn 9/7/2009.

Visi Global SMK BIM Kota Bandung adalah
Menjadi Pusat keunggulan (Centre of excellent)

dibidang  pendidikan  keahlian = Farmasi,
Informatika dan Manajemen Bisnis serta
menyiapkan tenaga kerja yang terampil,

professional, berakhlak mulia serta berdaya
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saing global dan nasional, sedangkan misi SMK

BIM Kota Bandung adalah:
1. Menyelenggarakan sekolah berbasis
keahlian yang unggul

2. Menyiapkan tenaga kerja yang seluruhnya
dapat diserap di dunia kerja

3. Menyiapkan lulusan yang beriman,
berakhlak mulia, profesional dan beretos
kerja tinggi

4. Menyelenggarakan pendidikan keahlian
Farmasi, Informatika dan Manajemen
Bisnis secara swadaya.

B. Unit Organisasi

Pada struktur organisasi SMK BIM Kota
Bandung kewenangan dan kepemimpinan berada
pada Kepala Sekolah yang dibantu oleh 2 Wakil
Kepala Sekolah yaitu bidang kurikulum dan
kesiswaan serta dibantu oleh setiap manajer pada
setiap area fungsi wakil kepala seperti manajer
kurikulum, kesiswaan, humas, serta sarana dan
prasarana. Disamping itu sekolah dipantau
langsung oleh Dinas Pendidikan Kota Bandung
dan Pengendali Manajemen Mutu
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YAVASAN ITA DINAS PENDIDIKAN KOTA

KARYA SEIATI BANDUNG
—

-------------- 1 TATAUSAHA

WAKASEK BIDANG .
KURIKULUM DAN
KESISWAAN

WAKASEX BIDANG II
HUMAS DAN'S)

!

| omoum === il e T e Y
[ e .'_“l“"_"“"_'""'"'"":
| I [ ! |
KETUAKOMPETENS! KETUA KOMPETENSI KETUA KOMPETENSI KOORD.
[ I I ]
'WALI KELAS DAN
K 2
—. 'mw.‘-— Ganis Koordinasi E
Garis Komando
Gambar 4.2 Struktur Organisasi SMK BIM
Kota Bandung

C. Kondisi Arsitektur saat ini

Pemetaan arsitektur TI dan SI, termasuk di
dalamnya adalah skema model jaringan komputer
yang saat ini beroperasi dan digunakan SMK
BIM Kota Bandung, dipetakan sebagaimana pada
gambar 4.2-4.3 di bawabh ini:

Tabel 4.2 Pemanfaatan Aplikasi
APLIKASU UNIT
NO KETERANGAN
PENGOLAHAN DATA PELAKSANA
1 Sistem Kendali Raport dan | - Guru Tidak dipergunakan
Tjasah -TU secara optimal

Website SMK BIM Kota Ban- | - Koordinator Tidak dipergunakan

351

dung Labkom secara optimal

http://www.smkbim sch.id

3 PAS SMK -TU Tidak dipergunakan
- Guru secara optimal
- Kepsek
- Wakasek
4 | JARDIKNAS (Jaringan Pen- | - Guru Tidak dipergunakan
didikan Nasional) - Siswa secara optimal

(Sumber : hasil observasi dan wawancara)

Untuk pemanfaatan dan pemakaian TIK di
lingkungan SMK BIM Kota Bandung yang
berlaku saat ini terpetakan dalam Tabel 3.3
berikut ini:
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Tabel 4.3 Pemanfaatan TIK

NO KELOMPOK JENIS JUMLAH
1 | Hardware
- Personal computer (PC) - Pentium (R) Dual-Core E5300@ | 25 Unit PC
2.60 GHz
- Pentium (R) Dual Core E2160 @ | 8 Unit PC
1.80 GHz
- AMD Sempron CPU2.66 GHz 9 Unit PC
- Laptop - Acer Aspire 47327 6
- Peralatan masukan - Scanner, 1
- Keyboard 42
- Mouse, 42
- CDRom, 3
- CD Write, 2
-DVDRom, 2
- Peralatan keluaran - Projector o)
- Ink Jet Printer 9]
- Laser Jet Printer 2
- Hardisk, 40
- Floppy Disk. 2
- Flash Disk, 3
- Media Penyimpanan - Compact Disk (CD) 50
- Network - Local Area Network (LAN) 1
- Intemet, 1
- Modem ASDL 1
- Switch 2
- Hub 3
- Telepon - Fax 1
2 | Software
- Sistem Operasi - Microsoft Windows XP Spl 2
- Microsoft Windows XP Sp2 25
- Microsoft Windows XP Sp3 5
- Microsoft Windows 7 16
- Program Aplikasi Basis - My SQL versi 4.0, 22
Data - Ms. Acces 2007 34
- Spread sheet - Ms. Excell 2007 34
- Pengolahan Kata - Ms. Word 2007 34
- Desain Graphics - Adobe Photoshop CS 7, 22
- Corel Draws 12 22
- Lainnya - Ms. Power Point 2007 34
- Avira Antivirus Personal 34

(Sumber : hasil observasi dan wawancara)

Kondisi saat ini SMK BIM Kota Bandung
sudah memanfaatkan jaringan komunikasi yang
terhubung ke internet, skema topologi pada SMK
BIM Kota Bandung tertuang pada Gambar 4.3
berikut ini:

P2P2P2PPHPP $2o 16289

Ruang MTI {PUSKOM) Ruang PS8

i

PPPPPHPPPP 5 i 5
SLTL P v T ] e
. Wakasek | Gure Bag. Kevangan

Laboratorum
Masiermen Bisnis

)

»F«m

i $ |8

xa Rusng Lboatoslum| Ruang Ruang
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Gambar 4.3 Model jaringan komputer SMK
BIM Kota Bandung

4.4 Business Architecture Phase

Kajian penelitian pada fase ini mencakup
pendefinisian  stakeholder, metode  bisnis
institusi, dan skema hierarki fungsi. teknik
keterkaitan dalam rencana pengembangan SI dan
pemangku kepentingan dapat dilihat pada Tabel
3.4 berikut:
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Tabel 4.4 Mekanisme hubungan dengan
stakeholder

Stakeholder
Aktivitas

Sekolah

Pemerintah

Masyarakat

Aktivitas Utama

Operasional KEM
Pelepasan Siswa
Promasi SMKX
Bimbingan,

Penerimaan Peserta Didik Baru

Kepala sekolah

Wakasek Bidang Kurikulum
Wakasek Bidang Kesiswaan

Direktorat Pembinaan SMK| Orang Tua/wall Siswa
Dinas Pendidikan Dan

Calon Peserta Didik

Organisasi, Prakerin, Lowongan Kerja

Ka. Humas.
Peserta Didik

Ka. Tata Usaha

Wali Kelas

Manajer Administrasi Keuangan

Manajer Unit Keglatan Siswa

Ketua Program Studi Remig Ho
e Pengawas LM

K. Laboratrium armasi ey buD!

s i smp

Pendidk dan Tenaga Kependidikan (5 GA1eWaY Provder | embaga Bimbel

Aktivitas Pendukung

Kepala sekolah

‘Wakasek Bidang Kurikulum

Direktorat Pembinaan SMK| Orang Tua/Wali Siswa

Manajemen Inventaris, Pengadaan Alat dan | wakasek Bidang Kesiswaan Dinas Pendidikan Dan | Calon Peserta Didik
Bahan Pembelajaran Manajer Kebud: Pengamat
i i Teknologi | Ketua Pengawas ()
Informasi X Penilik oupl
s .
Alumni Ka. Perpustakaan SMS Gateway Provider

Manajemen Sarana dan Prasarana, Tata Usaha,| penicik dan Tenaga Kependidikan
dan Administrasi Keuangan WaliKelas

Peserta Didik

Pembina Unit Kegiatan Siswa

Ka. Tata Usaha

Manajer Kepegawaian

Manajer Administrasi Keuangan
Alumni

4.5 Information System Architecture Phase

Pada fase ini bertujuan untuk
mengembangkan target sistem informasi dan
mengidentifikasi kandidat elemen melalui peta
jalan arsitektur yang mampu membangkitkan
arsitektur bisnis dan visi yang ada di SMK BIM
Kota Bandung.

A. Arsitektur Data
Tabel 4.5 Entitas Bisnis dan Data

ENTITASBISNIS,
¥PoB KB s SL ®
T Fama FI0B TOAN TR T Fania Wi PRy T Kegarama DUBT
2. Caon Siwa 23 2.%iuda 25mp 2. Pakein
< |3 Selksimanic 3. JadwalMata eljaran | 3. Anggacan 3. Benbel 3. Gura Permbimbing
L | v i e e
2 5. Guu P 5.Sisva 5.Berta SMK
E 6.5isxa 6.Tjazah dan Sertfikat
£ 7. Raport 7. A
S WaliKelas .Siswa Drop Out
9. turan.
ENTITASBISNIS,
M ;I HRM s
Tow T T T T Toporn et
2. Paugadaan 2. Inventatsasi Aset 2. Tnss 2. Pengadaan Sarana dan Prasarana
3. Prakan 3. Nersca Saldo 3. Data Peralatin dan Pedengiapan
4. sop 4 DAK Sekolah
S. Pengadaan Alat danBaban |, BAWAKY
6. Daa TataKela STdan Tl [6. BOS
z v s g et 7 i o
H §. Data BukuPepusiakaan  |$. SKUMPTK
g 9. Data Buku Elekronik 9. Data Gum
g 10.Data Labkem 10.Data Siswa
= 11.Dsta Lab, Mansjemmen Bisris | 11.Data Ludusan
12. Data Stat
13.Honor Guru dan Staf
14.Isbatan
15. Kepangakatan
16 Muras

B. Arsitektur Aplikasi

Berdasarkan Tabel 4.5, maka solusi aplikasi
untuk SMK BIM Kota Bandung dapat dipetakan
melalui gambar arsitektur bisnis sebagai berikut:

| PROSES BISNIS PENDUKUNG
mi mTI | [ Hem [ msp |

APP_8.1| |APP_8.2
aop 7| [wpp_72]| APP_9.2

[aer_83] [arp 2|

APP_6.1

[aep 23 OPPRS| |6PP-8O app_93| [P 94|
| app_8.7| [APP_88] —
I
PROSES BISNIS UTAMA
[ peoB | [l Ps | PSL [ R |

app_2.1 | App_22 ‘
ave_11] [aep 12| [ape 23 | ave_24 |

w2 | aeeas |
APP_13 | |APP_1.4

‘ APP_27 ‘

: APP_5.2
APP_5.3

APP_32 ‘ APP 42 ‘

[
APP31 | [aep_sa | app_s.1 ‘

Gambar 4.4 Peta Solusi Aplikasi
4.6 Technology Architecture Phase

DOI: 10.32897/infotronik.2021.6.2.720

P-ISSN: 2548-1932
e-ISSN: 2549-7758

A. Aliran Informasi Antar Sistem Aplikasi

—E Web Service Application : i

| I
[(™ D[ v D|HRIMD|MSPH—~ §
[

—— |
‘—IPPDBD IKBMDI PS D [pst D [@

) ; Web Service Application]'

Gambar 4.5 Blok diagram alur informasi
diantara aplikasi bersumber pada kelompok
fungsi bisnis

Desktop Application |

B. Rencana Kerja Aplikasi

Representasi konklusi dalam bentuk rencana
kerja aplikasi yang diusulkan, sebagaimana
tergambarkan pada gambar 4.6 berikut ini:

WEB l USER INTERFACE ‘ DESKTOP
INTERNET l NETWORK LAYER l LAN
i I
PHP l PRESENTATION LAYER JAVA
i
APPLICATION INTEGRATION
SOAP LAYER | JoBC
i
MYSQL l DATA BASE LAYER ‘ PosgreSQL

Gambar 4.6 Usulan rencana kerja aplikasi

C. Infrastructure Topology
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Gambar 4.7 Arsitektur jaringan komputer SMK
BIM Kota Bandung
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4.7 Opportunities and Solution Phase
A. Tabulasi Gap SI
Tabel 4.6 Gap SI

‘ FUTURE

2 12 |, =2 |2 |%
g |8 (2|2 |=|2|E|2|¢

‘Aplikasi onfine untuk semua aktivitas PPDB R

Aplikasi CBT berbasis mobile platform A

‘Aplikasi SMS SMS/WhatsApp Gateway dan PPDB

Diknas.

Aplikasi Jaringan Bersama SMK R

Aplikasi Link and Match | A ]

_ | Aplikasi penjadwalan R

é ‘Aplikasi Tracer Study | [ TRR[A] A

g A Ty ey T S &

M "Aplikasi manajemen TU I [ 1 'R
Aplikasi Manajemen TT | 1 | A
["Aplikasi keuangan b [ [ 'R
Aplikasi Inventarisasi I I I A
‘Aplikasi manajemen sarana dan prasarana A
Aplikasi Website Resmi SMK BIM dan aplikasi
berita, R B
Baru Ta[ala|Aa|a|ala|alal

Keterangan:
R = Replace
Tabel 4.7 Gap Teknologi Perangkat Lunak
FUTURE
7
7 = @«
= ) <
B | 23 o é 3
= R ==l = Q R ||t
=25 ™ B = a o8 = >
EE|ZE|E | =& | 22 |E |%
<@ ; & E 7 =3
g | &F Es
z
s R

5% MS. Accsess R

:§ MySQL ver.5 R

& M. Windows XP i3

Baru A A A A
Keterangan:
R : Replace

4.8 Migration Planning Phase
A. Urutan Pembagian Aplikasi

Pemetaan dari kandidat aplikasi berdasarkan
matrik McFarlan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8 McFarlan Strategic Grid SMK BIM

Kota Bandung
STRATEGIC HIGH POTENTIAL
Aplikasi Profil Sekolah Aplikasi Pendaftaran Siswa Baru
Aplikasi Link And Match Aplikasi Kegiatan Promosi PPDB
Aplikasi Pelaporan Raport dan Jjazah Aplikasi Rekomendasi dan Lowongan Pekerjaaan
Aplikasi Jaringan Bersama SMK Aplikasi Tracer Study
Aplikasi Alat dan Bahan Laboratorium
Aplikasi Sapras

KEY OPERATIONAL SUPPORT
Aplikasi Penjadwalan Aplikasi Laboratorium
Aplikasi KBM Aplikasi Perpustakaan
Aplikasi Administrasi Kesiswaan Aplikasi Peta dan Prosedur PUSKOM
Aplikasi Nilai Siswa Aplikasi Inventaris
Aplikasi Evaluasi PBM Aplikasi Unit Kegiatan Siswa
Aplikasi Prakerin Aplikasi Alumni Berbasis Web
Aplikasi Keuangan Aplikasi Daftar Ulang Siswa Baru
Aplikasi Kepegawaian Aplikasi Pengolahan Tes Masuk
Aplikasi Kesiswaan
Aplikasi Alumni
Aplikasi Pengarsipan
Aplikasi Kehadiran Guru

Aplikasi RKA dan DPA
Aplikasi Akuntansi
Aplikasi Tata Usaha
Aplikasi Prakerin
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B. Roadmap Rencana Implementasi

High Potential Applications| —
Development Support Applications
Development

Preparasi ‘Tahun Ke-2 TahunKe4

e D

12:Ase|7aswnu 113‘56189101!11123‘561+9101”2123‘5678910111!

1 T
Tahun Ke-1 Tahun Ke3 Pemeliharaan

Devlopment Development
Gambar 4.8 Roadmap Rencana Implementasi
Aplikasi

V.  KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari kajian penelitian yang telah dilakukan

dengan mengacu implementasi TOGAF pada

perancangan arsitektur enterprise SI di SMK BIM

Kota Bandung, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Menghasilkan dokumentasi sistem dan
teknologi yang ada sekarang, sehingga
menjadi pedoman untuk pengembangan SI
dan TI institusi.

2. Menghasilkan 21 (dua puluh satu) prototipe
aplikasi yang terintegrasi, sebagai pembangkit
fungsi bisnis institusi.

3. Berdasarkan pada fase arsitektur visi dan
bisnis, dalam perancangan dan pengembangan
arsitektur SI banyak terdapat ketimpangan
antara kondisi saat ini dengan sistem yang
diusulkan. sehingga dari kelemahan tersebut
bisa menjadi saran perbaikan untuk penelitian
kedepannya.

B. Saran
Kajian penelitian yang telah dilakukan

penulis pada SMK BIM Kota Bandung dalam
merancang arsitektur SI  dirasakan belum
maksimal dengan kondisi dan segala keterbatasan
yang dimiliki penulis, sehingga saran untuk
penelitian selanjutnya yaitu:

1. Dapat menggali kembeali setiap fase yang telah
dihimpun, karena akan berdampak pada fase-
fase lainnya, serta adanya keseriusan dari
setiap  kolaborator  pendidikan  untuk
menciptakan kondisi ke arah berkemajuan
dalam perancangan dan pengembangan
arsitektur enterprise di SMK BIM Kota
Bandung.

2. Dalam  perancangan yang  dilakukan
mengadaptasi 7 fase TOGAF ADM, sehingga
untuk membuahkan hasil yang komprehensif
dan baik dibutuhkan kajian penelitian lebih
lanjut dengan mengacu keseluruhan TOGAF
ADM.
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